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Dalam organisasi, performansi organisi tidak lepas kaitannya dengan peran pemimpin. Sudah puluhan
tahun, banyak penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemimpin yang baik. Aamodt (2016)
mengemukakan bahwa untuk menjadi seorang pemimpin, dibutuhkan karakteristik tertentu. Banyak
peneliti yang menghubungkan kemampuan memimpin sebagai genetik, atau individu memang
dilahirkan dengan karakteristik pemimpin. Pada dasarnya pengalaman dan bagaimana individu
menghadapi situasi tertentu dapat mempengaruhi bagaimana kepemimpinan seseorang.

Peran pemimpin sangat besar dalam membangun iklim organisasi yang sehat. Pemimpin juga dapat
mempengaruhi performansi kinerja bawahan atau karyawannya. Gaya kepemimpinan memiliki kunci
keberhasulan organisasi. Seorang pemimpin memiliki peran besar sebagai role model, mendefinisikan
tujuan organisasi, dan mendistribusikan sumber daya (Aamodt, 2016; Redmond & Mumford, 1993).

Banyak model kepemimpinan yang diajukan dan dianggap efektif. Salah satu gaya kepemimpinan
yang patut diperhatikan adalah empowering leadership. Empowering leadership sendiri adalah gaya
kepemimpinan yang mementingkan komitmen dalam pelaksanaan kinerja (implementing
performance). Dalam hal ini pemimpin juga meu menerima masukan dalam menentukan keputusan;
menerapkan wide patrticipation in decision making. Konsep kepemimpinan ini juga memiliki
karakteristik yang hampir sama dengan kepemimpinan transformasional dan menitik beratkan pada
pentingnya kerja sama, mengembangkan manajemen diri atau keterampilan kepemimpinan pada
setiap karyawan (Mutaminah & Munadharoh, 2013).

Empowering leadership menerapkan lima faktor dalam kepemimpinan yaitu pemimpin berperan
sebagai role model, Participation in decision-making,coaching, informing, dan showing
concern. Dalam hal ini pemimpin melakukan leading by example. Pemimpin juga harus mampu
mendengarkan dan mempertimbangkan informasi atau masukan dari anggota dalam memberikan
sebuah keputusan atau participation in decision-making. Pemimpin juga harus mampu
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melakukan coaching dalam membantu dalam mengarahkan para pekerja lainnya
untuk independent. Pemimpin juga mampu menjembatani komunikasi antara karyawan dan
manajemen. Peran pemimpin dalam hal ini adalah informing. Peran lain adalah pemimpin
harus memiliki hubungan yang baik dengan para pekerja atau karyawan secara menyeluruh
atau showing concern/interacting with the team (Srivastava et al., 2006).

Survey yang dilakukan Harvard Business Review pada 30,000 karyawan dari 30 negara menunjukkan
bahwa empowering leaders dianggap lebih efektif dalam mempengaruhi anggota karyawannya dalam
suatu perusahaan khususnya pada budaya Timur. Para pemimpin dianggap lebih bisa dipercaya oleh
karyawan dan memiliki hubungan positif dalam lingkungan bekerja (Tian et al., 2018). Kelima faktor
yang disebutkan oleh Srivastava et al.(2006) menunjukkan betapa pentingnya interaksi antara
pemimpin dengan para karyawannya dalam menjalankan dunia pekerjaan sehingga efektif dan
memperoleh kepercayaan, hal tersebut dapat ditunjukkan melalui bagaimana seorang pemimpin yang
mengajak para karyawannya untuk sama-sama mengidentifikasi dan menyelesaikan suatu
permasalahan secara bersama. Dengan melibatkan karyawan, karyawan merasa menjadi bagian dari
perusahaan dan merasa dihargai. (Namasivayam et al., 2014). Dengan
melakukan mentoring dan consulting oleh pemimpin bersama dengan bawahan juga dapat
menghasilkan kontrol serta pemberdayaan yang optimal dalam memperoleh target bersama
(Namasivayam et al., 2014). Karyawan juga akan lebih termotivasi untuk berkontribusi dan
menciptakan hubungan yang baik dengan sesama karyawan (environmentally friendly) (Jiang et al.,
2019).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Bryman et al.(2004) untuk mengetahui bagaimana
persepsi para karyawan terhadap konsep empowerment, beberapa orang karyawan menyatakan
terdapat dua cara untuk meningkatkan pemberdayaan secara maksimal yang mempengaruhi diri
mereka dalam berkontribusi kepada perusahaan, salah satunya adalah demonstration of trust dari
perusahaan. Dalam hal ini pihak perusahaan memperbolehkan karyawan terlibat dalam memilih suatu
hal yang berhubungan dengan pekerjaan secara mandiri tanpa adanya campur tangan pemimpinnya.
Melalui kedua hal itu, karyawan merasa mereka telah diberdayakan dengan baik oleh atasannya dan
dipercaya dengan segala pilihan serta pekerjaan yang mereka miliki (Gomez et al., 2015).

Sebuah proses psikologis juga terjadi dalam berjalannya gaya kepemimpinan leadership
empowerment ini, pertama karyawan merasa dihargai serta dipercaya dalam pekerjaannya karena
telah diberdayakan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sehingga mereka akan berusaha keras
dan merasa bertanggung jawab dalam kemajuan perusahaan. Mereka juga merasa tetap akan
memperoleh dukungan serta bimbingan dari pemimpinnya bukan untuk dieksploitasi(Tian et al., 2018).

Pada dasarnya empowering menekankan pada pemimpin sebagai role model dan kemampuan
menghargai karyawannya. Mencapai sebuah target perusahaan bukanlah sebuah hal yang mudah,
namun dengan menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat serta kontribusi maksimal dari berbagai
pihak mulai dari para pemimpin serta karyawannya maka hal tersebut bukanlah suatu hal yang
mustabhil.
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